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Abstract

The pottery-making business in Klipoh Hamlet, Karanganyar Village, Borobudur, Magelang continues to be
maintained not solely from an economic standpoint, but more from a tradition, culture and education
standpoint. However, work carried out in very traditional ways using rudimentary equipment certainly has the
potential to pose a health risk, even though these methods prioritize the originality of their predecessors. This
study aims to analyze the comfort level of workers who are generally employed by women workers who are
already at a vulnerable age. The method used in this study uses the Nordic Body Mapping approach to
determine the level of severity and frequency and uses the QEC and OWAS approaches to measure their work
attitudes related to potential WMSDs, and uses %CLV to assess the level of severity of the workload. The
results obtained in this study indicate that the complaint map using NBM is spread over the neck, shoulders,
back and legs. As for the assessment of his work attitude. Based on the type of work they did, there were 10
work postures analyzed by OWAS, found (10%) work postures included in level 1, (60%) work postures included
in level 2 and (30%) work postures included in level 3. Posture Work included in the level 3 category occurred
in process 1, process 2 and process 3, stages 1 and 2. Based on the QEC questionnaire, there were (10%)
included in the level 1 category, (80%) included in the level 3 category and (10%) included in the category level
4. Meanwhile, the %CVL calculation results show that there is no fatigue among workers because the value is
below 30%, so no action is required. Based on the results of the research conducted, it can be concluded that
the working methods of the artisans require immediate attention and corrective action. However, judging from

the workload performed, it does not indicate a heavy level of workload.

Keywords: Ergonomics; Work Attitude, OWAS; QEC.

Abstrak

Usaha pembuatan gerabah di Dusun Klipoh, Desa Karanganyar, Borobudur, Magelang terus dipertahankan
bukan semata mata dari sisi ekonominya, akan tetapi lebih dari sisi tradisi, budaya, dan edukasi. Namun
demikian pengerjaan yang dilakukan dengan cara-cara yang sangat tradisional dengan menggunakan
peralatan ala kadarnya tentu berpotensi terhadap resiko Kesehatan mereka, meskipun cara-cara tersebut lebih

mengedapankan cara-cara orisinalitas para pendahulunya. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
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kenyamana pekerja yang umumnya dilakukan oleh pekerja wanita dengan usia yang sudah rentan. Metode
yang digunakan pada kajian ini menggunakan pendekatan Nordic Body Mapping untk mengetahui tingkat
severity dan frekwensinya serta menggunakan pendekan QEC maupun OWAS untuk mengukur sikap kerja
mereka terkait dengan potensi WMSDs, serta menggunakan %CLV untuk menilai tingkat berat ringannya
beban pekerjaan. Hasil yang diperoleh dalam kajian ini menunjukkan bahwa peta keluhan dengan
menggunakan NBM tersrbar pada bagian Leher, Bahu, punggung dan kaki. Sedang untuk penilaian sikap
kerjanya. Berdasarkan jenis pekerjaan yang mereka lakukan, terdapat 10 postur kerja yang dianalisis dengan
OWAS, ditemukan (10%) postur kerja yang termasuk level 1, (50%) postur kerja yang termasuk level 2 dan
(30%) postur kerja yang termasuk level 3. Postur kerja yang termasuk kategori level 3 terjadi pada proses 1
tahapan proses 2 dan proses 3 tahapan proses 1 dan 2. Berdasarkan kuisioner QEC terdapat (10%) termasuk
kategori level 1, (80%) termasuk kategori level 3 dan (10%) termasuk kategori level 4. Sedangkan hasil
perhitungan %CVL menunjukkan bahwa tidak terjadi kelelahan pada para pekerja karena nilai dibawah 30%,
sehingga tidak memerlukan tindakana apa-apa. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa metode kerja para perajin memerlukan perhatian dan tidakan perbaikan segera. Namun

demikian dilihat dari beban kerja yang dilakukan tidak menunjukkan tingkat beban kerja yang berat.

Kata Kunci: Ergonomi; Sikap Kerja; QEC; OWAS

1. Pendahuluan

Pemerintah Republik Indonesia melalui kementerian pariwisata, telah metetapkan
Borobudur sebagai kawasan strategis pariwisata nasional (Sabon, et a/, 2018). Bukan hanya
sebagai kawasan strategis pariwisata nasional, Borobudur juga menyandang predikat wisata super
prioritas (Rahayu, et al.,2022), yang secara nasional menjadi aggregator bagi pertumbuhan ekonomi
pariwisata. Sebagai aggregator, tentu Borobudur harus dipersiapkan segala sesuatunya, termasuk
klaster-klaster wisata pendukungnya. Memang yang dipromosikan untuk nasional dan internasional
adalah Borobudur tetapi banyak pihak juga harus mempersiapkan wisata pendamping, sehingga
wisatawan dapat longtime tinggal di Borobudur.

Desa Wisata Klipoh, di Desa Karanganyar, Kecamatan Borobudur, Magelang. Merupakan
salah satu Desa yang menawarkan obyek wisata kerajinan pembuatan gerabah secara tradisional.
Desa ini menjadi semakin ramai dikunjungi wisatawan mancanegara yang selain menyaksikan
produk ekonomi kreatif masyarakat setempat, mereka juga mempraktikkan pembuatan gerabah.
Pak Supoyo sebagai nara sumber dalam penelitian ini menyebut antara 30-40 wisman per hari
berkunjung ke desa itu pada Juni dan meningkat menjadi sekitar 100 wisman di bulan Juli. Belum
lagi wisata pelajar dan wisnus lainnya yang ingin belajar membuat gerabah. sehingga memerlukan
atraksi dari masyarakat setempat untuk mempraktikkan, mendemosntrasikan, dan bahkan
megajarkan Teknik pembuatan gerabah. Kondisi tersebut tentu sangat menguntungkan bagi
kepariwisataan dan peningkatan ekonomi masyarakat, namun demikian belum sepenuhnya diikuti
dengan kenyamanan, keamanan, dan Kesehatan masyarakat pengrajin, beberapa keluhan yang
berkaitan dengan Work Related Musculoskeletal Disorder -WMSDs masih dirasakan oleh para
pengrajin.

Gangguan muskuloskeletal terkait pekerjaan (WMSDs) merupakan salah satu kejadian yang
sering dialami oleh pekerja yang disebabkan karena disabilitas kerja di industri ini. Beberapa

literatur melaporkan bahwa gangguan muskuloskeletal terkait pekerjaan (WMSDs) merupakan
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salah satu masalah kesehatan kerja yang paling umum yang mempengaruhi pekerja manual (Stattin
& Jarvholm, B., 2005). Pada catatan berikutnya menunjukkan bahwa WMSD menyumbang hampir
67% dari cedera dan penyakit akibat kerja di Korea pada tahun 2019 dan 29-35% di AS pada tahun
1992-2010, (Bhattacharya, 2014) Sehingga untuk menangani WMSD sedikitnya menghabiskan
sekitar 40% dari kompensasi global untuk kecelakaan dan penyakit terkait pekerjaan dan pekerjaan
(ILO, 2015). Beban muskuloskeletal terkait pekerjaan karena postur canggung atau statis, kekuatan
yang berlebihan, usaha berulang, dan lain-lain.

Hasil penilaian pra-pemetaan yang telah dilakukan di wilayah sentra kerajinan gerabah di
Klipoh, keluhan tertentu dan mewakili beberapa pekerja paling umum yang dapat ditemukan di
sentra kerajinan, teridentifikasi ketidak-nyamanan dan bahaya di tempat kerja telah menghasilkan
tinjauan awal dari semua faktor risiko utama yang ada di sentra kerajinan gerabah, Lembar kerja
pra-penilaian menunjukkan bahwa dalam industri pengerjaan gerabah, risiko kelebihan beban
biomekanik pada tungkai atas (gerakan berulang) dan tulang belakang. Adanya sikap kerja, cara
kerja, kegelisahan kerja, monotoni kerja adalah beberapa masalah ergonomi yang sangat perlu
ditanggulangi. Peralatan kerja yang tidak ergonomis merupakan salah satu hal penyebab yang
dapat meningkatkan ketidak-nyamanan serta cidera yang dapat ditimbulkan oleh pekerja
(Grandjean, 1995).

Teknik pembuatan di Dusun Klipoh, Desa Karanganyar, Borobudur, Magelang dengan posisi
yang sangat rendah tidak lepas dari postur dan sikap kerja yang beresiko tinggi terhadap cidera
punggung, keluhan rasa nyeri pada tulang belakang (60%), sakit di persendian dan bahu karena
sulit menjangkau (80%). Pengrajin yang kebanyakan wanita yang beraktivitas dalam pembuatan di
Dusun Klipoh, Desa Karanganyar, Borobudur, Magelang dengan menggunakan desain peralatan
yang sangat rendah lebih difokuskan dalam penelitian ini. Untuk mengetahui faktor-faktor
penyebab timbulnya permasalahan MSDs dilakukan kajian dengan metode OWAS, QEC dan
perhitungan denyut nadi, setelah dilakukan Analisa maka dapat diketahui bahwa tindakan apa yang
harus dilakukan untuk memperbaiki permasalahan tersebut.

Postur kerja merupakan posisi tubuh saat bekerja yang tidak almiah saat melakukan
pekerjaan dan berpotensi menyebabkan stress mekanik lokal pada otot, ligament dan persendian,
sebagaimana (Arifah, 2018) dalam penelitiannya menggunakan pendekatan OWAS ditemukan
bahwa, dari seluruh responden sebanyak 53,06% memilki postur kerja tidak ergonomis,
yaitu berjongkok dan membungkuk. Sikap atau posisi kerja yang tidak tepat akan berpotensi
terhadap gangguan musculoskeletal (Pandya & Desai, 2019) Gangguan muskuloskeletal terkait
pekerjaan (WMSDs) adalah kondisi di mana I. Lingkungan kerja dan kinerja pekerjaan berkontribusi
secara signifikan terhadap kondisi tersebut dan/atau Il. Kondisi tersebut menjadi lebih buruk atau
bertahan lebih lama karena kondisi kerja.

Gangguan muskuloskeletal mempengaruhi sebagian besar tenaga kerja dan akibatnya
menjadi masalah utama di beberapa sektor kegiatan ekonomi di negara industri (Denis, et a/, 2008).
Sementara (Santosa, 2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa sikap pungung membungkuk
ke depan dengan kedua lengan berada di bawah bahu, serta posisi lutut menekuk ditambah dengan
berat beban 10 kg menunjukkan pekerja tersebut dala kategori 3 yang memerlkan Tindakan

perbaikan segera. Diakhir penelitiannya, merekomendasikan agar para pekerja diberikan sosialisasi
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tentang potensi bahayanya MSDs dan perlunya melakukan tindakan perbaikan serta pelatihan
tentang kesehatan dan keselamatan kerja khususnya posisi kerja ergonomis.

Upaya-upaya pencegahan untuk resiko WMSDs yang lebih besar lagi, menjadi penting untuk
dilakukan dengan mengkaji berbagai potensi paparan factor resiko WMSDs dengan memberikan
program intervensi yang dapat mengurangi beban ke tingkat yang dapat diterima pekerja. Pada
implementasinya para ahli ergonomi dan praktisi dapat menggunakan berbagai metode pendekatan
untuk mengkaji tingkat paparan. Pendekatan dimaksudkan dimungkinkan dengan Teknik observasi
maupun dengan pengukuran langsung. Nordic Body Map (NBM) merupakan suatu metode
pengukuran dalam mengidentifikasi keluhan — keluhan yang berupa peta tubuh atau body maps
yang mudah dipahami, dan sederhana namun dapat mengetahui hingga indek keparahan dan
keseringannya (Tamala,2020) Sementara penggunaan pendekatan pengukuran langsung, termasuk
penangkapan/pengukuran gerak, goniometer elektronik, dan sensor gaya dorong/tarik, telah
meningkat secara minimal, penggunaan metode observasi seperti halnya Sistem Analisis Postur
Kerja Ovako (OWAS), merupakan Metode yang mengkodekan sikap kerja pada bagian punggung,
tangan, kaki, dan berat, dan dapat dilakukan secara cepat dan akurat dalam mengidentifikasi sikap
kerja yang berpotensi menimbulkan resiko kerja (Setiorini, 2020). Sebagaimana banyak digunakan
oleh ahli ergonomi AS telah meningkat secara signifikan pada tahun 2017, dibandingkan dengan
tahun 2005 (Lowe et al, 2019). Teknik observasi tidak mahal, mudah digunakan, fleksibel, dan tidak
mengganggu tugas pekerja atau pekerjaan yang dilakukan (Galan et a/, 2017).

Lebih lanjut (Sakinala et a/, 2023) melakukan studi tentang postur kerja dan beban kerja,
yang membantu untuk mendapatkan gambaran tentang WMSDs dan kelelahan para pekerja.
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi MSDs dan kelelahan pekerja dengan
mengevaluasi postur canggung dan beban kerja. Metode Ovako Work Analysis System (OWAS)
dilakukan untuk menganalisis postur kerja operator mesin yang berbeda. Dengan demikian, hasil
menunjukkan bahwa postur kerja operator sedikit berbahaya, yang menyarankan untuk mengambil
tindakan segera dalam postur kerja yang diterapkan.

Meskipun banyak metode observasi telah dikembangkan dan diterapkan untuk menilai faktor
risiko terkait gangguan muskuloskeletal (MSD), OWAS, RULA, dan REBA paling sering diterapkan
di industri untuk menilai beban seluruh tubuh (Kee, 2022). Sedangkan (Li, and Buckle, 1999)
berfokus kepada penilaian terhadap faktor resiko pada tempat kerja quick exposure check yang
ditemukan dan mempunyai kontribusi pada bertambahnya WMSDs ( Work-Related Musculoskeletal
Disorders), seperti perulangan gerakan, tekanan usaha, postur yang tidak nyaman,dan durasi
pekerjaan. Metode ini mengkombinasikan penilaian beban kerja dari sisi peneliti dan operator.
Penilaian didapatkan berdasarkan penjelasan dari level resiko untuk bagian punggung, ahu/lengan,
tangan dan pergelangan serta leher yang berhubungan dengan pekerjaan tertentu, dan
memperlihatkan apakah intervensi ergonomi terbukti efektif (dengan naikturunnya skor). Teknik
OWAS dikembangkan oleh Ovako Oy, sebuah perusahaan baja Finlandia, dan mengidentifikasi
empat postur kerja untuk punggung, tiga postur untuk lengan, tujuh postur untuk tungkai bawah,
dan tiga kategori berat beban yang ditangani atau jumlah gaya yang digunakan.

Untuk Penilaian beban kerja fisik dilakukan dengan metode Cardiovascular Load (%CVL) dan

perhitungan lama istirahat dilakukan dengan pendekatan fisiologis. Sebagaimana (Afiah et al,
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2023) dalam penelitiannya menunjukkan hasil perhitungan persentase Cardiovascular Load
(%CVL), diketahui bahwa seluruh responden mengalami kelelahan yang terdiri dari 5 orang pekerja
dengan %CVL 60%, 13 orang dengan %CVL 80%, dan 2 orang dengan %CVL. CVL sebesar 100%.

Oleh karena itu, seluruh responden dimasukkan ke dalam kategori beban kerja fisik yang berat.

2. Metode

Model penelitian ini menggunakan rancangan observasional analitik untuk menganalisis
hubungan antar variable. Penelitian ini dilakukan di Sentra Kerajinan gerabah Dusun Klipoh Desa
Karanganyar, Borobudur, Magelang dengan waktu penelitian dengan waktu penelitian pada bulan
November 2022. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 5 pekerja Wanita dan beberapa
narasumber, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik wawancara, kuesioner, dan
pengamatan langsung. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah wanita perajin gerabah yang
bekerja lebih dari 5 tahun, perajin perempuan yang berusia 40-67 tahun, bersedia mengikuti
penelitian dan mengisi /nformed consent.

Variabel dependent dalam penelitian ini adalah keluhan musculoskeletal yang akan diukur
dengan menggunakan kuisioner Nordic Body Map (NBM). Tingkat keluhan responden diketahui
melalui wawancara dan keparahan keluhan diukur menggunakan Saverity dan Frekwensi Index.
Sedangkan variabel independent dalam penelitian ini adalah postur kerja dari perajin, tingkat risiko
postur kerja analisa menggunakan lembar OWAS dan QEC. Analisa OWAS dan QEC dilakukan form
kode postur kerja untuk masing-masing Proses. Dimana proses dalam kegiatan pembuatan gerabah
dikelompokkan dalam 3 proses yang dibreakdown dalam 9 aktivitas kerja.

Sedangkan untuk analisis beban kerjanya dilakukan dengan pendekatan cardiovascular
(%CVL) yang diawali dari pengukuran denyut nadi basal, denyut nadi kerja dan denyut nadi

maksimal. Gambar 1 menunjukkan kerangka alur pemecahan masalah kelihan subyektif pengrajin.

OWAS
Keluhan | — 1 Kondisi

Subyektlllf : Nordic Body Mapping Intervensi Ketja yang
Peengrajin - Indeks Keparahan —  %CVL — y
: Ergonomi © sehat dan
Gerabah - ‘ Indeks Keseringan — aman
QEC
T

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian.
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3. Hasil dan pembahasan

3.1. Kategori Tindakan Nordic Body Mapping
Hasil Pra-Pemetaan Terhadap Sejumlah Keluhan Subyektif Pekerja Wanita Pengrajin
Gerabah
Pada penelitian ini dilakukan terhadap 5 orang wanita pengrajin gerabah, yang dilakukan
sejak proses penyiapan bahan hingga finishing, Langkah awal yang dilakukan ialah melakukan
observasi yang selanjutnya dilakukan penyebaran kuesioner Nordic Body Map yang diberikan
kepada setiap pekerja dengan mendapatkan pendampingan unruk cara pengisiannya. Hasil yang

diperoleh ditunjukkan dalam Gambar 2.

RANGKUMAN KELUHAN PEKERIJA

WANITA
7
&
5
4 B
3 Bo% W — % 60w
2 = = = = =
; =5 5 E E =
0 = = = = |=|
ol o JS‘ < o
“:s\'& '.g:b Q‘z‘q, %-ﬁ' Elt\_"b
& % g P
s & F e &
) e .%% oot
& o ¢ P
& o >
3
t:|

Gambar 2. Tingkat Keluhan yang Dirasakan oleh Pekerja Wanita di Sentra Kerajinan Gerabah
Dusun Nglipoh.

Hasil tersebut mengilstrasikan tingginya tingkat keluhan subyektif yang dirasakan oleh
pekerja. Hal tersebut berpotensi mengindikasikan terhadap situasi kerja yang tidak nyaman dan
berpotensi terhadap timbulnya gangguan muskuloskeletal WMSDs, hasil temuan ini yang
selanjutnya dijadikan sebagai dasar dalam melakukan tahap analisis berikutnya. Beberapa
penelitian sebelumnya juga melakukan analisis terhadap gangguan muskuloskeletal, namun
beberapa diantaranya belum diawali dengan pra-mapping. Berdasarkan pemetaan tersebut akan

lebih mudah meyesuaiakan pendekatan yang akan digunakan dalam melakakan analisis berikutnya.

3.2. Kategori Tindakan OWAS

Pengukuran terhadap sikap kerja dengan pendekaran OWAS secara keseluruhan dilakukan
dengan memetakan setiap komponen kerja dalam Form isian sebagaimana terdeskripsi pada
Gambar 3 yang selanjutnya setelah isian dilakukan, akan dilakukan penelian secara otomatis oleh

sistem.
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r T N
OWAS [E=EEN>)
Back (Task 1)
Task |1 hd 1. Straight Il
Wl

Description of the task: 8 2. Bent SAVE

— E 3 Twisted

D 4. Bent and twisted
% time in this task: % ﬁ

1 2 ©s3 G4

DATABASE
Arms (Task 1)

1. Both arms below shoulder level 0
2. One arm at or above shoulder level INFORMATION
3. Both arms at or above shoulder level
C1 2 ©3
Legs (Task 1)

1. Sitting
2. Standing on two straight legs
3. Standing on one straight leg
5 4. Standing or squatting on two bent legs
5. Standing or squatting on one bent leg
c3 4 Cs e 7 2

. Kneeling

el ik 7. Waking
Load (Task 1) RESULT (Task 1)
B o | [ mmm~ 1.Lessthan 10 kg (22 b)
. “ ‘ 2 Between 10-20 kg (22- 44 b)
| 2 3 3. Greater than 20 Kg (44 b)

Gambar 3. Form Isian untuk komponen kerja dengan OWAS.

Berdasarkan 10 input data postur kerja menurut kategori OWAS maka diperoleh hasil
kategori tindakan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori tindakan OWAS.

Kategori tindakan Kode postur kerja
Level 1 1171, 1272
Level 2 2121, 4111, 4111, 4111, 4111
Level 3 2142, 4372, 2142

Berdasarkan tabel diatas, terdapat 3 postur kerja yang termasuk dalam level 3 sehingga
ketiga postur kerja tersebut akan dibuat suatu rekomondasi postur kerja untuk mengurangi level
bahaya cidera muskuloskeletal yang disajikan pada Gambar 4.

Sikap Kerja OWAS

100%
80%
60%
40%
_

Level 1 Level 2 Level 3

PROSENTASE SIKAP KERJA

Gambar 4. Grafik kategori tindakan OWAS.
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Postur kerja yang berbahaya pada sistem musculoskeletal dan memerlukan perbaikan yang
harus dilakukan segera dalam waktu dekat adalah postur kerja pada level 3. Hasil analisa dengan
menggunakan OWAS deiketahui ada 3 postur kerja yang berbahaya dan memerlukan perbaikan
segera dalam waktu dekat yaitu postur kerja dengan kode 22142, 4372 dan 2172. Sebagaimana
yang dilakukan oleh peneliti yang lain dalam pengkode-an terhadap sikap kerja pada bagian
punggung, tangan, kaki, dan berat, (Setiorini, 2020; Lowe, et a/,, 2019) dan (Galan, et al, 2017).
Namun dalam penelitian ini dapat diilakukan secara cepat dan akurat dalam mengidentifikasi

sikap kerjanya, karena sudah dilakukan pemetakan sebelumnya.

3.3. Kategori Tindakan QEC

Berikut deskripsi proses kerja bagi pekerja wanita pengrajin gerabah disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Kategori Tindakan QEC.

Proses Postur Kerja Total Skor Kategori
Kerja QEC Tindakan
Proses 1 e Postur menyiram tanah dengan membungkuk 48 Level 1
e Postur membuat adonan tanah liat dengan 108 Level 3
cara berdiri dan kaki menginjak-injak hingga
lumat
e Postur Mengangkat adonan tanah liat dengan 96 Level 3
cara membungkuk
e Postur membawa adonan tanah liat dengan 100 Level 3

cara berjalan

Proses 2 e Postur mengambil tahah liat dengan cara 90 Level 3
memutar punggung
e Postur membentuk adonan tanah liat menjadi 100 Level 3
produk gerabah dengan kombinasi tangan
e Postur mengangkat dan memindahkan produk 104 Level 3

ke rak pengeringan

Proses 3 e Mengangkat papan tempat gerabah basah 118 Level 3
dengan 2 tangan dan posisi membungkuk
e Postur meletakkan gerabah basah di tempat 126 Level 4

penjemuran dengan cara jalan kaki

Pengukuran sikap kerja dengan pendekatan QEC dilakukan sebagaimana hal yang sama
untuk pengukuran terhadap sikap kerja dengan pendekaran OWAS. Secara keseluruhan
penilaian dengan QEC dilakukan dengan memetakan setiap komponen kerja dalam Form isian
Gambar b5, yang selanjutnya akan dilakukan penilaian oleh peneliti untuk menentukan
tingkat/level bahaya yang dihadapi oleh para pekerja. Menurut klasifikasi QEC terdapat 10
postur kerja yang diamati dan dianalisis. Berdasarkan hasil analisa QEC terdapat 1 (10%) postur
kerja yang termasuk level 1 dengan total skor 48. Terdapat 8 (80%) postur kerja yang termasuk
level 3 dengan total skor 90-108. Postur kerja yang termasuk level 4 terdapat 1 (10%) dengan
total skor 126, sedang klasifikasi tindakan QEC disajikan pada Gambar 6.

Borobudur Engineering Review, Vol. 03, No. 01 (2023) 46



Almanan, Ulinuha

Wanita pengrajin gerabah dengan nilai Exposure Level rentang 90-118% masuk kategori
tindakan 3 yaitu perlu penelitian lebih lanjut dan dilakukan perubahan. Pengrajin tersebut
memiliki nilai exposure score pada bagian Punggung, bahu, pergelangan tangan,, dan leher yang

masuk dalam kategori tinggi yang memiliki resiko cidera jika dilakukan dengan frekuensi yang

tinggi dan berulang-ulang,

Exposure Scores Worker's name

Date

(Back ) Shoulder/Arm Wrist/Hand =

Back Posture (&) & Weight (H)
Al AZ A3

H1 2 4 6
Hz 4 6 8
H3

o o
e
Score 1

Back Posture (4) & Duration (J)
Al AZ A3

Jio2 4 6
Jz 4 6 8

J3 1 8 8
Score 2

Duration (J) & Weight (H)
J1 Jz 3

H1 2 4 6

Hz 6 8

o 0

Now do [el,/|& 44 if static
I 5 and 6 if manual handling

4
H3| 8
8

Ha

Static Posture (E} & Duration (J)

BE1 B2
J1 2 4
Jz2 4 6
J3 6 8

(] soores

Frequency (E) & Weight H)
Bz B4 BS

H1 2 4 6
Hz 4 6 8

H3

L] B8 -
Ha| 8 -
-|:| Score 5
Frequency () & Duration (J)

B3 B4 ES

J1 4 6

=
Jzo 4 6 8
6

B8
Score 6

Total score for Back
Sumofsoores1l04m
Scores 1to 3 plus5and 6

J3

Height (C) & Weight (H}
c1 c2 G3

H1 2 4 B

Hz 4 6 8

H3

¢ ol
e
Score 1

Height (C) & Duration (J)
c1 c2 GC3

J1o2 4 6
Jz 4 6 B

J3 | B B8
Score 2

Duration (J) & Weight (H)
Joa2 u3

Hi 2 4 6
Hz 4 6 8
H3

¢ o o
o i
Score 3

Frequency (D) & Weight (H}
D1 D2 D3

H1 2 4 6
Hz 4 6 8
H3

¢ ol
o i
Score 4

Frequency (D) & Duration (J)
D1 D2 D3

J1 2 4 6
Jz 4 6 8

J3 | B B8
Score 5

Total score for Shoulder/Arm
Sum of Scores 1 to &5

Repeated Motion (F) & Force (K}

F1 F2 F3
K1 2 4 L]
K2 4 L]
K3 6 8

8

-D soore 1

Repeated Motion (F) & Duration (J)
F1 F2 F3

Jioo2 4 8

6 8
a8
Score 2

Duration (J) & Force (K)
Ja g2 J3

Jz2 o4
J3 8

K1 2 4 L]
6 8
a8
-I:I Score 3

Wrist Posture (E) & Force (K)

K2 4

K3 B

E1 E2
K1 2 4
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K3 8

a8
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E1 EZ2
J 2 4
Jz 4 L]
J3 | 8 8

|:| Score 5

Total score for Wrist/Hand
Sum of Scores 1 to 5

Neck Posture (G5) & Duration (J)
Gl G2 G3

Jio2 4 6

4 L] 8
J3 6 8
Score 1

Visual Demand (L) & Duration (J)

L1 L2
J1 2 4
Jz 4 6
J3 B 8

[ soore

Total score for Neck
Sum of Scores 1 to 2

Driving

M1 M2 M3

Total for Driving

Vibration

N1 N2 N3

Total for Vibration

Work pace

P1 P2 P3

Total for Work pace

al Q2 Q3 a4

1 4 9 16

Total for Stress

Gambar 5. Form isian untuk penilaian sikap kerja dengan QEC.
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Sikap Kerja QEC
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KATEGORITINDAKAN

PROSENTASE SIKAP KERJA

Gambar 6. Kategori tindakan QEC .

Perhitungan Berdasarkan Denyut Nadi
Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan %CVL dari 5 pekerja wanita pengrajin di Dusun
Klipoh, Desa Karanganyar, Borobudur, Magelang yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan %CVL.

No Inisial Usia %CVL Klasifikasi tindakan
1 Pekerja 1 41 14,7% Tidak terjadi kelelahan
2 Pekerja 2 63 25,4% Tidak terjadi kelelahan
3 Pekerja 3 55 16,7% Tidak terjadi kelelahan
4 Pekerja 4 58 21,0% Tidak terjadi kelelahan
5 Pekerja 5 67 26,0% Tidak terjadi kelelahan

Dari perhitungan diatas diperoleh jumlah %CVL dari seluruh pekerja adalah <30%
sehingga tidak terjadi kelelahan setelah dibandingkan dengan klasifikasi yang telah ditetapkan.
Maka beban kerja yang dilakukan para pengrajin gerabah wanita di Klipoh berdasarkan %CVL
tidak terjadi kelelahan.

. Rekomendasi

Rekomondasi Perbaikan Postur Kerja

Berdasarkan hasil analisis dengan metode OWAS dan QEC diperoleh hasil bahwa pada 10
tahapan proses pembuatan gerabah dengan Desain alat rendah terdapat postur kerja yang
berbahaya. Metode OWAS mengidentifikasi bahwa terdapat 3 postur kerja yang berbahaya
yaitu pada proses 1 tahap ke-3 dan proses 3 tahap 1 dan 2. Pada tahapan proses tersebut
terjadi aktivitas yang cukup berat dan statis dan pada sistem muskuloskeletal dan memerlukan
waktu perbaikan yang harus dilakukan segera dalam waktu dekat. Hal ini terjadi karena pada
aktivitas tersebut terjadi tekanan pada punggung dan kaki untuk menahan beban ketika

memindahkan di Dusun Klipoh, Desa Karanganyar, Borobudur, Magelang.
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Metode QEC mengidentifikasi bahwa terdapat 1 postur kerja yang termasuk level 4 yaitu
level yang sangat berbahaya dan harus dilakukan penanganan sekarang juga. Postur tersebut
adalah pada proses 3 tahap 2. Hal tersebut terjadi karena pada aktivitas ini intensitas postur
punggung, bahu dan tangan sangat sering sehingga menyebabkan postur punggug, bahu dan
lengan mendapatkan total skor yang cukup tinggi. Dari hasil Analisa diketahui bahwa pada
tahapan proses ke 3 tahapan ke 2 metode OWAS dan QEC sama-sama mengidentifikasi bahwa
terdapat kesalahan postur kerja yang termasuk level 4. Oleh karena itu penulis memberikan

usulan penerapan metode QEC bagi para pengrajin wanita.

b. Sikap Kerja Pengrajin Gerabah Wanita Ditinjau dari Aspek Ergonomi

Pada proses pembuatan gerabah proses ke 2 setelah dianalisa dengan metode QEC dan
OWAS, hampir semua tahapan prosesnya termasuk level yang berbahaya yaitu level 3 yang
memerlukan tindakan segera dalam waktu dekat. Ditinjau dari aspek ergonomi kultural penulis
menganalisa bahwa pada proses pembuatan di Dusun Klipoh, Desa Karanganyar, Borobudur,
Magelang dengan Desain alat rendah proses yang kedua, para pengrajin duduk menyamping
kaki terbuka dengan kaki kiri terus bergerak untuk menggerakkan pedal dan kaki kanan sebagai
tumpuan punggung memutar dan tangan terus bergerak untuk membentuk tanah liat, selain
beresiko cidera skeletal secara kultural dan mengacu pada budaya lokal yang ada juga kurang
etis karena seorang perempuan harus duduk dengan kaki terbuka.

Dari Analisa yang ada maka penulis memberikan rancangan postur kerja yang
meminimalkan terjadinya resiko cidera skeletal dengan tetap memperhatikan nilai-nilai etika
yang berlaku bagi perempuan ketika melakukan pekerjaan. Setelah meninjau secara kultural,
peneliti merekomondasikan sikap kerja bagi pengrajin di Dusun Klipoh, Desa Karanganyar,
Borobudur, Magelang perempuan dengan Desain alat rendah yaitu dengan posisi duduk badan
lurus kedepan dengan posisi kaki rapat atau tidak mengangkang. Adapun pedal yang
digerakkan dengan kaki kiri diganti dengan menggunakan dinamo sehingga dapat mengurangi
jumlah konsumsi energi dan kelelahan pada kaki serta memudahkan pekerjaan tanpa
menghilangkan nilai-nilai etika dan sosio budaya serta unsur khas dari Desain alat rendah
dalam pembuatan di Dusun Klipoh, Desa Karanganyar, Borobudur, Magelang tersebut.

Hasil desain tersebut ditujukan untuk para pengrajin gerabah wanita di Dusun Klipoh
dengan Desain alat rendah. Adapun perhitungan dari jumlah konsumsi energi, perhitungan
ekonomis, tingkat kelelahan dari desain yang diusulkan penulis dapat diteliti oleh peneliti

mendatang. Desain yang diusulkan penulis dapat dilihat pada lampiran.
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4. Kesimpulan

Faktor-faktor penyebab permasalahan MSDs yang timbul pada pengrajin keramik Wanita
diantaranya adalah berat beban yang terlalu besar, posisi membungkuk dalam waktu lama saat
beraktivitas, pergerakan kaki dan tangan yang dinamis saat melakukan pekerjaan sehingga
menimbulkan kelelahan pada persendian. Hal tersebut terlihat berdasarkan 10 postur kerja
yang dianalisis dengan OWAS, terdapat 1 (10%) postur kerja yang termasuk levek 1,5 (50%)
postur kerja yang termasuk levek 2 dan 3 (30%) postur kerja yang termasuk level 3. Postur
kerja yang termasuk kategori level 3 terjadi pada proses 1 tahapan proses 2 dan proses 3
tahapan proses 1 dan 2. Berdasarkan kuisioner QEC terdapat 1 (10%) termasuk kategori level
1,8 (80%) termasuk kategori level 3 dan 1 (10%) termasuk kategori level 4. Setelah dilakukan
perhitungan %CVL terlihat bahwa hasil yang diperoleh adalah <30% dengan demikian para
pekerja tidak mengalami kelelahan. Untuk memperbaiki postur kerja yang dapat menyebabkan
cidera skeletal dilakukan dengan metode OWAS, QEC, perhitungan denyut nadi dan ditinjau

secara ergonomi.
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